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ABSTRAK 

 

Risqiyanto. 2021.Strategi Pemberdayaan Masyarakat Pedesaan 
(Studi kasus Wana Wisata Pendidikan Kalipaingan Desa Linggo Asri 
Kecamatan Kejan Kabupaten Pekalongan). 

Bergesernya pola pembangunan menuju kearah yang lebih partisipatif 
memunculkan wacana baru tentang pola strategi pembangunan. Gagasan 
mengenai otonomi daerah memungkinkan suatu daerah untuk memutuskan 
dan memilih bagaimana pola pengembangan daerah melalui peran serta 
keterlibatan masyarakat yang dipandang sebagai pelaku/subjek 
pembangunan. Pemgembangan wilayah berbasis potensi lolkal menjadi 
sebuah wacana baru dalam mensiasati suatu proses pembangunan. Dewasa 
ini, perkembangan terbaru lebih memandang bahwa masyarakat tidak 
sebagai objek/sasaran pembangunan, melaikan sebagai pelaku 
pembangunan itu sendiri. Melalui pemberdayaan masyarakat kebijakan-
kebijakan yang diambil dapat lebih efisien dan tepat guna. Dengan strategi 
pemberdayaan masyarakat yang tepat maka akan dapat memberikan dampak 
dan manfaat yang efisien pula bagi kesejahteraan masyarakat. Untuk itu, 
strategi pemberdayaan yang tepat dan terukur menjadi hal yang amat 
penting bagi upaya pembangunan yang bersifat lokal. 

Penelitian ini dilakukan  dengan menggunakan metode kualitatif. 
Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dokumentasi dan 
riset kepustakaan (library research). Sample sumber ditentukan secara 
purposive yaitu Manager dan pengurus dan pengelola Wana Wisata 
Pendidikan Kalipainga Linggo Asri Kajen. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa strategi pemberdayaan 
masyarakat di sekitar Wana wisata Kalipaingan ini dilakukan dalam 
benerapa cara diantaranya: pengentasan masalah pendidikan dasar, Taman 
Baca Masyarakat (TBM), pemberian pelatihan dan orientasi, pemberian 
pengalaman kecakapan hidup, program pengelolaan hutan bersama 
masyarakat serta usaha-usaha pelestarian lingkungan. Dilihat dari 
pelaksanaan program yang dilakukan masyarakat terlibat secara aktif dalam 
kegiatan-kegiatan pemberdayaan masyarakat seperti mengikuti pelatihan,  
mengikuti program pendidikan informal, pengelolaan tempat wisata dan 
terlibat juga dalam upaya melestarikan kelestarian lingkungan. Dari 
program-program tersebut masyrakat memperoleh berbagai manfaat antara 
lain: (a) menyetarakan tingkat pendidikan, (b) terbukanya peluang 
kerja/uusaha, (c) memberikan pemasukan dan meningkatkan kesejahteraan  
masyarakat, dan (d) menjaga kelestarian lingkungan khususnya wilayah 
hutan. 
Kata Kunci: strategi, pemberdayaan masyarakat, pemberdayaan desa
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulsan skripsi ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum terserap kedalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab  yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar transliterasi itu adalah 

sebagaiberikut: 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini  sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

 
Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengantitik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengantitik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengantitik di ذ

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengantitik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengantitik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengantitik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengantitik di ظ

bawah) 

 ain ` komaterbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و
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 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

2. Vokal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtulatfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatulmunawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّرَةُ -

 talhah  طَلْحَةْ -
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4. Syaddad (tasyid, geminasi) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  

 nazzala نَزَّلَ -

 al-birr البِرُّ -

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan  atas  ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti  dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu الرَّجُلُ -

 al-qalamu الْقَلَمُ -

 asy-syamsu الشَّمْسُ -

 al-jalālu الْجَلاَلُ -
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Bergesernya pola pembangunan nasional menuju arah yang 

demokratis dan desentralisasi, menimbulkan pemahaman akan pentingnya 

peranan dan partisipasi dari masyarakat didalam sebuah proses 

pembangunan. Pada mulanya, masyarakat dipandang sebagai objek 

pembangunan, namun dengan berjalannya waktu sekarang justru sebaliknya 

bahwa yang menjadi subjek (pelaku) pembangunan adalah masyarakat itu 

sendiri (Adon, 2015). Bagi negara yang sedang berkembang layaknya 

Indonesia ini, sumber daya manusia yang berkualitas menjadi faktor yang 

penting didalam upaya mengejar ketertinggalan pembangunan dengan 

negara lain. Didalam mencapai sumber daya manusia yang berkualitas, 

maka diperlukan suatu usaha, diantaranya dengan melakukan 

pengembangan sumber daya manusianya (Huda, 2015). 

Di dalam memaknai pembangunan, permasalahan-permasalahan harus 

diarahkan pada sebuah persoalan tentang kemiskinan, pengangguran dan 

ketidakseimbangan. Pembangunan perlu diupayakan kembali atas dasar 

meminimalisir atau menghilangkan kemiskinan, disparitas, dan 

pengangguran dalam konteks pembangunan ekonomi negara berkembang 

(Todaro dan Smith, 2003). Diperlukan suatu riset atau kajian yang 

komprehensif guna memberikan pemecahan masalah terbaik bagi 

pengembangan wilayah pedesaan menuju arah yang lebih partisipatif, agar 
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semua elemen dilibatkan serta saling bekerjasama guna mencapai harapan 

serta kemaslahatan bersama. 

Pemberdayaan masyarakat (enpowering) sebagai alternatif strategi 

didalam pembangunan membawa perkembangan dalam banyak wacana dan 

pemikiran meskipun didalam pelaksanaannya belum terlalu maksimal 

(Munawar, 2011). Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu konsep 

pembangunan ekonomi yang menyertakan nilai-nilai dalam masyarakat 

untuk memberikan sudut pandang baru dalam pembangunan yang bersifat 

people centered, participatif, empowerment dan sustainable (Chamber, 

1995). Lebih lanjut lagi, Chamber memperjelas bahwa konsep 

pembangunan menggunakan model pemberdayaan  masyarakat tidak hanya 

berupaya untuk memenuhi kebutuhan dasar (Basic need) saja, tetapi lebih 

sebagai cara menemukan alternative pengembangan ekonomi lokal 

(Munawar, 2011). 

Pembangunan masyarakat berbasis potensi lokal menjadi wacana yang 

baru setelah era reformasi. Melalui Undang-Undang No.22 tahun 1999 

tentang pemerintahan daerah yang selanjutnya diperbarui dengan undang-

undang nomor 32 tahun 2004 merupakan salah satu bentuk perubahan 

tatanan kepemerintahan menuju arah desentralisasi yang memungkinkan 

daerah untuk mengembangkan potensi serta peluang yang tersedia. 

Pemerintah juga mengeluarkan undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang 

Desa untuk memperkuat otonomi desa agar dapat mengurus urusan 

kepemerintahannya sendiri untuk kemajuan daerahnya. Munculnya 
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paradigma baru belakangan ini, memberikanruang bagi masyarakat agar 

lebih partisipatif dalam proses pembangunan. Menurut Sumadjo dan 

Saharudin (2006) dibutuhkan partisipasi dari masyarakat karena dengan 

berpartisipasi berarti: (1) ikut serta dalam mensukseskan program 

pembangunan; (2) mendekatkan tujuan pihak perencana/pengelola dengan 

kebutuhan masyarakat; (3) menjadi media untuk mengembangkan 

keterampilan masyarakat, meningkatkan rasa kekeluargaan, serta 

kepercayaan diri; dan (4) mencapai tingkat partisipasi yang tinggi sebagai 

ciri khas masyarakat yang lebih maju (Tampubolon, 2012). 

Dengan statusnya sebagai negara kepulauan terbesar didunia, 

Indonesia menyimpan potensi sumber daya yang begitu banyak disetiap 

wilayahnya. Namun demikian, masalah-masalah pembangunan seperti 

banyaknya kemiskinan, pengangguran, masih belum terselesaikan. Sebut 

saja masalah pengangguran dimana 7,07% dari penduduk Indonesia sulit 

mendapatkan pekerjaan. Yang berakibat pada angka kemiskinan 

(presenetase masyarakat yang tergolong miskin dari jumlah penduduk 

seluruhnya) juga cukup tinggi. Badan Pusat Statistik (BPS) juga 

mengungkap, bahwa masyarakat yang tinggal di wilayah pedesaan lebih 

miskin daripada yang tinggal di wilayah perkotaan. 
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Tabel 1.1 Data Kemiskinan Desa-Kota di Indonesia 

Presentase Kemiskinan No Tahun 

Desa Kota 

1 2015 14,09 8,22 

2 2016 13,96 7,73 

3 2017 13,47 7,46 

4 2018 13,10 6,89 

5 2019 12,60 6,56 

6 2020 13,20 7,88  

Sumber: BPS 

Data diatas merupakan perbandingan presentase kemiskinan daerah 

kota dan desa secara nasional, dimana kemiskinan di daerah pedeesaan rata-

rata lebih besar 6% dari wilayah perkotaan. Padahal dipedesaan juga 

menyimpan banyak potensi yang dapat dikembangkan. 

Desa merupakan tempat masyarakat hidup menjalankan kegiatan 

ekonomi dan terlaksananya kehidupan sosial masyarakat yang menyimpan 

potensi yang besar. Priyono (1996), menjelaskan bahwa perlunya 

masyarakat desa untuk diberdayakan dikarenakan masyarakat desa masih 

mencerminkan adanya kelemahan dan kekurangan khususnya dalam hal 

keswadayaan, partisipasi, kemandirian, solidaritas sosial, kemampuan, 

keterampilan, serta rendahnya taraf hidup dan kualitas SDM-nya. Penelitian 

yang dilakukan Sochimin yang membahas tentang pemberdayaan 

masyarakat melalui pariwisata memberikan antitesis bahwa dengan potensi 
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wisata yang besar dan beraneka ragam, tidak semerta-merta memberikan 

manfaat langsung kepada masyarakat sekitarnya, karena masyarakat terlalu 

awam untuk memahami potensi tersebut. Untuk itu, pemerintah 

bertanggung jawab untuk memberikan pemberdayaan dan pengetahuan 

tentang pengelolaan sumber daya yang baik supaya bisa memberikan 

maslahat yang sebesar-besarnya bagi masyarakat (Sochimin, 2019). 

Penelitian lain yang dilakukan Kusrini, tentang pemberdayaan 

masyarakat dalam pemanfaatan sumber daya lokal didesa Jeruju Besar 

Kecamatan Sungai Kakap memberikan kesimpulan bahwa pemberdayaan 

masyarakat yang dilakukan telah memberikan outcome yang baik 

diantaranya; meningkatkan modal masyarakat, perubahan pola fikir 

masyarakat, peningkatan keterampilan dan aksesibilitas pangan, serta 

membaiknya koordinasi, dan integrasi lintas sektor dalam rangka 

pengembangan pedesaan (Kusrini, 2017). 

Lain daripada itu, penelitian yang dilakukan Julia Parida tentang 

pengaruh strategi pemberayaan masyarakat terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat yang dilakukan didesa Mojoreko Kecamatan 

Junrejo Kota Batu memberikan gambaran bahwa adanya pengaruh positif 

yang signifikan antara strategi pemberdayaan masyarakat dengan 

kesejahteraan desa. Dengan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, serta 

evaluasi program kerja pemberdayaan yang baik akan memberikan efek 

yang baik juga terhadap kesejahteraan Desa (Parida, 2019). Untuk itu, 

menjadi hal yang penting untuk merumuskan suatu rancangan stratagi 
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didalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat agar dapat tercapainya hasil 

yang maksimal. 

Kabupaten Pekalongan merupakan satu dari beberapa daerah yang 

secara administratif berada di provinsi Jawa Tengah. Kabupaten Pekalongan 

menyimpan potensi yang cukup besar, baik itu potensi perkebunan, kelautan 

dan juga potensi pariwisata. Salah satu daerah yang menjadi ikon pariwisata 

yang cukup dikenal ditingkat daerah dan nasional yaitu ekowisata desa 

Linggo Asri yang terletak di Kecamata Kajen daerah selatan kabupaten 

Pekalongan. Desa Linggo Asri terletak di kaki pegunungan selatan 

Pekalongan yang manyembung hingga dataran tinggi Dieng. Karena terletak 

didaerah pegunungan, Desa Linggo Asri menyuguhkan udara sejuk dan 

pemandangan alam yang menawan.  

Desa Linggo Asri yang cukup terkenal karena potensi alam serta 

budayanya yang dijadikan sebagai wahana wisata. Wisata alam yang 

terdapat di desa Linggo Asri diantaranya wahana arung jeram kali paingan, 

wahana outbond, taman edukasi, taman bunga, wisata kuliner kopi dan juga 

bumi perkemahan. Selain itu juga ada beberapa wahana adventure 

diantaranya flying fox, jungle tracking, camp area dan interactive game 

yang ada dikawasan objek wisata Linggo Asri. 

Dengan adanya potensi tersebut, terutama pada sektor pariwisata 

tentunya perlu diimbangi dengan kualitas sumber daya manusia yang baik 

untuk mengelolanya. Didalam pengelolaan kepariwisataan, terdapat 

beberapa organisasi yang terlibat antara lain yaitu Pusat Pendidikan dan 
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Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan (P3MDH) dan juga Pokdarwis 

(Kelompok Sadar Wisata) yang bekerja sama dengan pihak pemerintah desa 

dan juga perhutani. Keberadaan ekowisata Linggo Asri memberikan 

manfaat berupa tambahan lapangan pekerjaan dan penghasilan bagi 

masyarakat sekitarnya. Hal ini didukung melalui penelitian tentang dampak 

pengembangan desa wisata Nglanggeran terhadap ekonomi lokal, dimana 

dalam kajian tersebut berkesimpulan bahwa dengan mengembangkan desa 

wisata yang baik akan memberikan dampak yang baik untuk perkembangan 

perekonomian masyarakat sekitar di desa Nglanggeran, manfaat itu antara 

lain; peningkatan peluang kerja dan berusaha masyarakat lokal dibidang 

kepariwisataan dan juga meningkatkan pendapatan asli daerah dengan 

adanya retribusi (Harry, 2016). 

Namun, dengan adanya potensi bidang pariwisata yang cukup 

menjanjikan ini tidak didukung dengan sumber daya manusia masyarakat 

linggo asri yang bisa dibilang masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari 

tingkat pendidikan didesa linggo asri yang rata-rata hanya lulusan SMP saja. 

Hal demikian yang menjadi salah satu tantangan didalam pengembangan 

kawasan wisata desa linggo asri. Pola fikir yang sempit serta pengalaman 

dan skill masyarakat yang sedikit menjadi salah satu hambatan didalam 

pengembangan wisata desa. Karena itu, dua diantara beberapa tempat wisata 

dikelola dan diambil alih pengelolaannya oleh pemerintah daerah Kabupaten 

Pekalongan. Hal ini sangatlah disayangkan, karena dengan pengelolaan oleh 

pemerintah daerah berakibat pada berkurangnya partisipasi masyarakat 
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dalam hal manajemen dan pengembangan ekowisata. Selain itu, pada 

beberapa kasus tempat wisata juga kurang mendapatkan perhatian dari 

pemerintah desa. Dengan minimnya suport baik moril maupun materiil 

menjadikan kesulitan tersendiri dalam pengembangan kawasan wisata. 

Tabel 1.2. Usia Kependidikan Wilayah Sekitar Linggo Asri 

Tahun No Data Usia Pendidikan 

(Usia 17 thn Ke atas) 2017 2018 2019 2020 

1 Tidak tamat  SD 882 783 629 523 

2 SD 490 488 526 644 

3 SMP 389 498 586 605 

4 SMA 96 167 287 418 

Jumlah Total Penduduk 1.857 1.936 2.028 2.190 

Sumber: Data Kependudukan Pemerintah Desa Linggo Asri 

 

Salah satu wisata unggulan yang masih eksis di Desa Linggo Asri 

adalah Wana Wisata Pendidikan Kalipaingan. Kawasan wisata ini 

menyuguhkan pemandangan alam yang indah, sejuk dengan beberapa 

wahana wisata seperti taman bermain, aula, ounbond dan juga arung jeram. 

Wana wisata pendidikan Kalipaingan dinaungi oleh Lembaga Pusat 

Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan (P3MDH). Suatu 

kenyataan yang tidak dapat kita pungkiri bahwa kondisi masyarakat kita, 

khususnya di pedesaan (masyarakat desa hutan) yang strata sosial 

ekonominya relatif rendah masih sangat membutuhkan uluran tangan untuk 

lebih diberdayakan melalui peningkatan pengetahuan dan ketrampilan 
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melalui jalur pendidikan guna meningkatkan taraf hidupnya. Berdasarkan 

data terkait kualitas pendidikan diatas diharapklan Pusat Pendidikan dan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan (P3MDH) dapat menjadi sebuah 

alternatif untuk memberi kesempatan kepada warga masyarakat pedesaan 

agar mereka mampu mengembangkan potensi diri dan mencapai tingkat 

kehidupan yang layak. 

Pada awalnya lembaga P3MDH ini diprakarsai oleh sekelompok 

masyarakat lokal yang mempunyai kepedulian terhadap sumber daya 

manusia didesa Linggo Asri yang kemudian membentuk komunitas yang 

bergerak dibidang Literasi. Dikarenakan SDM masyarakatnya yang rendah 

pengembangan wisata kali paingan sempat mendapat pertentangan oleh 

masyarakat, dikarenakan kali paingan dulunya menjadi lokasi penambangan 

pasir sebagai mata pencaharian sebagian warganya. Salah saorang 

masyarakat memandang hal ini sebagai bentuk eksploitasi alam yang akan 

merusak ekosistem, sehingga memunculkan gagasan untuk menjadikan 

kawasan kali paingan menjadi kawasan wisata yang konservatif (Sidik, 

2021) 

Hal tersebutlah yang melatar belakangi terbentuknya Lembaga Pusat 

Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan yang dengan seiring 

berjalannya waktu lembaga tersebut berkembang menjadi sebuah yayasan 

dan berinovasi untuk mengelola kawasan kali paingan menjadi tempat 

wisata. Dengan berprinsipkan gotong royong yang berlandaskan 

kebersamaan dan kebermanfaatan masyarakat maka dibuatlah kawasan 
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wisata Kali Paingan untuk memberdayaan masyarakat khususnya di bidang 

ekonomi agar masyarakat bisa berkembang dan menjadi sejahtera. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis memiliki ketertarikan 

untuk melakukan penelitian dengan Judul “Strategi Pemberdayaan 

Masyarakat Pedesaan (Studi Kasus Wana Wisata Pendidikan 

KalipainganDesa Wisata Linggo Asri Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan, 

maka penulis dapat merumuskan pokok permasalahan didalam penelitian 

ini, yaitu: 

Bagaimana strategi pemberdayaan masyarakat pedesaan di Wana 

Wisata Pendidikan Kali Paingan Desa Linggo Asri Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penulisan yang 

hendak dicapai adalah: 

Untuk mengetahui bagaimana pemberdayaan masyarakat yang 

dilakukan di sekitar Wana Wisata Pendidikan Kali Paingan Desa Linggo 

Asri Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Output dari penelitian ini adalah untuk memberikan manfaat 

dalam dunia akademis khususnya dalam ilmu ekonomi pembangunan 

yang kaitannya dengan pemberdayaan masyarakat. Output yang 

dihasilkan dari penelitian ini diharapkan nantinya dijadikan rujukan 

dan kerangka teoritis untuk pengembangan ilmu ekonomi 

pembangunan khususnya dalam bidang pemberdayaan masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

para pemangku kepentingan (steakholder) yang kaitannya dengan 

penelitian ini, diantaranya: 

a. Sebagai referensi/rujukan lembaga/desa lain dalam merancang 

strategi pemberdayaan masyarakatnya. 

b. Bagi praktisi pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan untuk 

referensi serta bahan evaluasi terhadap program-program yang 

telah dicanangkan, khususnya kegiatan yang kaitannya dengan 

pemberdayaan masyarakat. Apakah program tersebut sudah efektif, 

tepat sasaran atau justru tidak jelas arah kebijakannya.Bagi peneliti, 

penelitian ini diharapkan bermanfaat sabagai bentuk 

pengamalan/interpretasi ilmu yang telah didapatkan dalam proses 

pembelajaran di bangku kuliah.  
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E. Sistematika Penulisan 

Secara keseluruhan, didalam penulisan skripsi ini penulis membaginya 

dalam tiga bagian yaitu: bagian awal, bagian isi, dan  bagian akhir. 

Bagian awal dari skripsi ini memuat tentang pengantar yang 

didalamnya terdiri dari halaman judul, nota pembimbing, halaman 

pengesahan, motto, halaman persembahan, halaman transliterasi, dan daftar 

isi. 

Kemudian pada bagian isi didalamnya terdiri dari lima bab, dimana 

rinciannya dijelaskan sebagai berikut: 

Bab pertama, berisikan mengenai pendahuluan sebagai acuan 

mengapa penelitian ini dilakukan dan sebagai pengantar skripsi secara 

menyeluruh. Bagian ini berisi tentang latar belakang diambilnya tema 

penelitian, alasan umum yang mendasari dilakukannya penelitian, tujuan 

dan manfaat penelitian, kajian pustaka dan diakhiri dengan penjelasan 

sistematika pembahasan sebagai gambaran arah penulisan laporan didalam 

penelitian. 

Bab kedua, berisikan landasan teori yaitu ringkasan-ringkasan teori 

yang dibutuhkan dan dianggap relevan dengan tema penelitian yang akan 

dilakukan. 

Bab ketiga, merupakan metode penelitian yang menjelaskan mengenai 

teknik atau cara yang bakal dipakai didalam penelitian. Teknik atau cara  

meliputi pendekatan penelitian yang dipakai, penentuan sampel, alat atau 

kelengkapan ang akan dipakai didalam pengumpulan data, teknik 
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pengambilan data dilapangan dan teknik analisis data. Selain itu didalam 

bagian ini  dijelaskan juga metode-metode untuk menguji keabsahan data 

agar penelitian yang dilakukan dapat diterima sesuai kaidah-kaidah didalam 

penelitian 

Bab keempat, mendiskripsikan hasil penelitian dan pembahasan yang 

mencakup gambaran umum Pokdarwis Jogo Kali Desa Linggo Asri yang 

meliputi: sejarah berdiri, visi, misi, struktur organiasi. Program –program 

pengembangan wilayah desa wisata Linggo Asri. Analisis strategi 

pemberdayaan masyarakat desa melalui Pokdarwis Jogo Kali desa Linggo 

Asri dan juga dampak terhadap kesejahteraan masyarakatnya. 

Bab lima, penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan saran dari 

hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis serta kata penutup sebagai akhir 

dari ini pembahasan. 

Kemudian pada bagian akhir, penulis mencantumkan daftar pustaka 

yang dijadikan sebagai rujukan didalam penulisan skripsi ini dan juga 

dilengkapi dengan lampiran-lampiran yang diperlukan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada “Strategi 

Pemberdayaan Masyarakat Pedesaan (Studi Kasus Pada Wana Wisata 

Pendidikan Kalipaingan Desa Linggo Asri Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan), diperoleh beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Usaha pemberdayaan masyarakat di Desa Linggo Asri Kecamatan 

Kejan melalui lembaga Pusat Pendidikan dan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Hutan (P3MDH) sebagai lembaga induk yang 

menaungi kawasan wanawisata pendidikan Kalipaingan dilakukan 

melalui berbagai sektor, meliputi bidang pendidikan, bidang ekonomi, 

sosial masyarakat serta usaha kelestarian lingkungan. Di setiap 

bidangnya memiliki program-program untuk memberdayakan 

masyarakat desa linggo asri. Program tersebut antara lain, dibidang 

pendidikan yaitu berantas buta aksara, sekolah kesetaraan (Kejar 

Paket), pelatihan dan orientasi serta Taman Baca Masyarakat (TBM). 

Adapun dibidang ekonomi yaitu, pengelolaan Hutan bersama 

Masyarakat (PHBM), pembukaan lapangan kerja dan pemberian 

kesempatan berwirausaha melalui berdagang di kawasan wisata. Dan 

yang terakhir bidang sosial dan kelestarian lingkungan yaitu ada 

program bakti sosial, sosialisasi kelestarian lingkungan.
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2. Berdasarkan analisis melalui beberapa indikator, strategi 

pemberdayaan masyarakat di wanawisata pendidikan kalipaingan 

dianggap berhasil. Strategi yang dicanangkan mampu membawa 

kemajuan dan kesejahteraan sebagian masyarakat linggo asri. Selain 

itu, arah pemberdayaan masyarakat yang diusung sejalan dengan 

tujuan dari pemberdayaan itu sendiri, yaitu tercapainya perbaikan 

yang meliputi perbaikan pendidikan, perbaikan usaha, perbaikan di 

masyarakat, perbaikan pendapatan serta perbaikan lingkungan. 

3. Adapun dari strategi pemberdayaan masyarakat dikawasan 

wanawisata pendidikan kali paingan, masyarakat membberikan 

manfaat yang besar kepada masyarakat. Dengan adanya pengelolaan 

dan pengembangan kawasan wanawisata kalipaingan, memberikan 

dampak positif bagi masyarakat sekitarnya. Adapun manfaat yang 

diperoleh yaitu, memberikan peluang usaha, terbukanya lapangan 

kerja, meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat serta 

memberikan manfaat bagi kelestarian lingkungan khususnya 

diwilayah hutan. 
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B. Saran - Saran 

1. Bagi Lembaga 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, program-program 

pemberdayaan telah memberikan manfaat dan dampak baik bagi 

masyarakat, untuk itu perlu adanya keberlanjutan dari program 

tersebut. Program yang telah di lakukan agar bisa dilaksanakan secara 

rutin jangka panjang, agar manfaatnya bisa lebih luas. Selain itu, 

walaupun adanya pandemi yang memberikan dampak baik sektor 

wisata akan tetapi kegiatan pemberdayaan supaya bisa tetap berjalan. 

2. Bagi Masyarakat 

Pola dan keorganisasian dalam strategi pemberdayaan 

masyarakat telah terbentuk dan tertata dengan baik, untuk dapat 

mencapai tujuannya perlu adanya partisipasi dan dukungan dari 

masyarakat. Masayarakat harus bisa aktif dan berpartisipasi pada setiap 

program yang dicanangkan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk meneliti tentang 

pemberdayaan  masyarakat dalam perspektif yang berbeda agar dapat 

menambah referensi dan khasanah keilmuan khususnya ekonomi 

syariah.
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